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Rabies

Rabies atau penyakit anjing gila merupakan salah satu penyakit zoonosa,
vaitu penyakit yang dapat menular dari hewan ke manusia. Penyakit ini sangat
berbahaya dan hingga saat ini belum ada obatnya. Apabila gejala klinis rabies sudah
timbul selalu diikuti dengan kematian, baik pada hewan maupun manusia.

Penyakit ini disebabkan oleh virus yang termasuk dalam ordo
Mononegavirales, famili Rhabdoviridae dan genus Lyssavirus. Rabies bersifat akut
serta menyerang susunan syaraf pusat hewan mamalia berdarah panas dan
manusia.
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Gambar 1 Struktur Virus Rabies (http://www.cdc.gov/rabies/virus.html)




Sejarah
Perkembangannya

Sejarah Rabies dan Penyebarannya

Rabies telah dikenal sejak zaman Raja Hammurabi di Babilonia (2300 SM).
Penyakit ini pertama kali dilaporkan secara resmi di Indonesia oleh Penning di Jawa
Barat pada tahun 1889. Sebelum Perang Dunia II, rabies hanya ditemukan di Jawa
Barat, Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan. Antara tahun 1945-1980 rabies telah
dilaporkan menyebar ke Jawa Tengah dan Jawa Timur (1953), Sulawesi Utara
(1956), Sumatera Selatan (1959), Lampung (1969), Jambi dan Yogyakarta (1971),
DKI Jaya dan Bengkulu (1972), Kalimantan Timur (1974), Riau (1975), dan
Kalimantan Tengah (1978).

Menurut data Deptan (2007) daerah-daerah di Indonesia yang secara
historis merupakan daerah bebas rabies adalah pulau-pulau di sekeliling Pulau
Sumatera, pulau-pulau di Indonesia Timur seperti kepulauan Maluku (kecuali Pulau
Ambon, Pulau Seram, dan Pulau Buru di provinsi Maluku serta pulau Halmahera dan
Morotai di provinsi Maluku Utara), Papua, Papua Barat dan Bali. Pulau-pulau di Nusa
Tenggara Barat dan pulau-pulau di Nusa Tenggara Timur sebenarnya juga bebas
secara historis kecuali pulau Flores yang mengalami wabah rabies pada tahun 1997.
Pada tahun 2008, hanya dalam 2 bulan (Juni-Juli) 178 warga di Pulau Flores, Nusa
Tenggara Timur (NTT) telah menjadi korban kasus gigitan hanya dalam waktu dua
bulan. Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium di Maros, Sulawesi Selatan,
delapan ekor anjing ditemukan positif terjangkit rabies.




Hingga saat ini Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di pulau
Jawa yang belum terbebas dari penyakit rabies dan berstatus sebagai daerah
tertular. Untuk mewujudkan Jawa Barat sebagai daerah bebas rabies perlu dilakukan
berbagai upaya penanggulangannya secara serentak di setiap kabupaten/kota.
Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat yang terus
mengalami kasus rabies. Menurut data dari Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi
sampai dengan bulan Juni 2008 telah terjadi 72 kasus gigitan terjadi di wilayah

Jampang Tengah, Jampang Kulon, Lengkong, Cidolog, Surade, Cimanggu, Cikembar
dengan tempat dan luka gigitan bervariasi.
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Gambar 2 : Peta Penyebaran Rabies di Indonesia



Hewan Penular Rabies

Hewan yang dapat Menularkan Rabies

Semua hewan mamalia (menyusui) dapat tertular rabies, tetapi hewan
penular rabies utama di Indonesia adalah anjing, kucing dan kera/monyet.
Di negara-negara lain, rabies dapat juga ditularkan oleh kelelawar, rubah dan rakun.
Burung, ikan, reptil, dan amfitg_i_:cidak dapat tertular rabies.

Cara Penularan Rabies

Rabies ditularkan melalui air liur hewan atau manusia penderita Rabies. Air
liur ini dapat masuk ke dalam tubuh melalui:

« Gigitan hewan penderita Rabies
« Kontak antara air liurdengan luka terbuka pada tubuh.

Di dalam tubuh, virus rabies akan menuju ke susunan syaraf pusat (syaraf
tulang belakang dan otak) melalui saraf-saraf tepi dan berjalan menuju ke medulla
spinalis (susunan saraf yang berada di Tulang Belakang) dan otak. Di otak, virus ini
akan berkembangbiak dan menyebabkan kerusakan. Dalam proses itu juga, virus

akan menyebar lagi melalui saraf ke kelenjar liur dan dikeluarkan bersamaan dengan
air liur.




Masa Inkubasi
dan Gejala

Masa Inkubasi Rabies

Masa inkubasi adalah waktu antara penggigitan sampai timbulnya gejala
penyakit. Masa inkubasi penyakit rabies pada anjing dan kucing adalah sekitar 2
minggu (10-14 hari). Pada manusia masa inkubasi penyakit rabies dapat berkisar
antara 2-3 minggu hingga paling lama 1 tahun

Masa inkubasi tergantung dari :

« Lokasi gigitan; dekat dengan daerah kepala

« Jumlah gigitan; bila gigitan terdapat di banyak tempat

« Virulensi; banyaknya virus yang masuk melalui

gigitan/jilatan

Gejala Penyakit Rabies

Perjalanan penyakit rabies pada hewan dibagi dalam 3 fase (tahap).

1. Fase Prodormal: Hewan mencari tempat dingin dan menyendiri ,
tetapi dapat menjadi lebih agresif dan gelisah, pupil mata melebar
dan sikap tubuh kaku/tegang. Fase ini berlangsung selama 1-3 harl.
Setelah fase ini dapat berlanjut ke fase eksitasi atau fase paralisa.

2. Fase Eksitasi: Hewan menjadi ganas, menyerang apa saja yand
ada di sekitarnya, dan memakan benda-benda yang aneh. Mata
keruh dan selalu terbuka dan tubuh gemetaran. Setelah fase ini
akan masuk ke fase paralisa.

3. Fase Paralisa: Hewan mengalami kelumpuhan dan berakhir
dengan kematian



Tanda- Tanda Rabies

Terdapat tiga macam penyakit rabies yang dapat ditemui yaitu rabies ganas,
rabies tenang dan rabies yang tanpa gejala (Asymptomatik).

Tanda-tanda rabies ganas pada hewan :
« Hewan menjadi ganas/menggigit apa saja yang ditemui
« Tidak mematuhi perintah majikan
« Tidak mampu menelan, mulut terbuka dan keluar air liur yang
berlebihan
- Ekor dilengkungkan ke bawah perut, diantara paha
« Kejang-kejang disusul dengan kelumpuhan

Tanda-tanda rabies tenang pada hewan :
« Bersembunyi di tempat gelap dan sejuk
« Lumpuh, tidak mampu menelan, mulut terbuka dan air liur keluar
berlebihan
« Kejang-kejang berlangsung singkat bahkan sering tidak terlihat
- Kematian terjadi dalam waktu singkat

Tanda- tanda rabies asymptomatik pada hewan :
« Hewan tidak menunjukkan gejala sakit
« Hewan tiba-tiba mati




Tanda pada Manusia
dan Pencegahan

Tanda-tanda penyakit rabies pada manusia :

» Sakit kepala, tidak bisa tidur, demam tinggi, mual/muntah, hilang nafsu
makan

 Merasa panas (nyeri) atau gatal pada tempat gigitan

« Sangat takut pada air dan peka terhadap cahaya, suara serta hembusan
udara

« Air mata dan air liur keluar berlebihan

« Pupil mata membesar

» Bicara tidak karuan, gelisah, selalu ingin bergerak dan tampak kesakitan

« Kejang-kejang, lumpuh, dan akhirnya meninggal dunia



Cara Mencegah Dan
Memberantas Rabies

Rabies dapat dicegah dan diberantas dengan:

« Memberikan vaksinasi rabies pada anjing, kucing, dan kera/monyet peliharaan
secara teratur

- Menghindari terjadinya penggigitan dengan:

a) Tidak mengganggu anjing yang sedang makan, tidur, atau
mengasuh anak

b) Menggunakan rantai (£ 2 meter) pada hewan peliharaan saat
mengajaknya keluar rumah

C) Memasang berangus pada mulut anjing terutama jika dibawa
keluar

« Mengurangijumlah anjing, kucing dan monyet liar atau peliharaan
yang berkeliaran dengan :

a) Merantai (£ 2 meter) atau mengandangkan hewan peliharaan

b) Tidak membuang hewan peliharaan ke tempat umum sehingga
menjadi liar

C) Tidak membuang sisa makanan yang dapat mengundang

berkumpulnya hewan liar



Penanganan
Gigitan

Cara Menangani Kasus Gigitan

- Pertolongan pertama terhadap korban gigitan :

A) Cuci luka gigitan dengan air mengalir dan sabun selama 5-10
menit,keringkan, dan beri povidone iodine atau alkohol 70%
o) Bawa korban ke Puskesmas atau Rumah Sakit terdekat untuk

penanganan lebih lanjut
» Laporkan kejadian penggigitan ke petugas Dinas Peternakan
« Tangkap hewan yang menggigit dan serahkan kepada Dinas Peternakan untuk
diamati selama 14 hari
a) Jika hewan menunjukkan gejala rabies dan mati dalam masa
pengamatan maka kepala hewan tersebut akan dikirim oleh
Dinas Peternakan ke Ilaboratorium untuk kepastian diagnosa
penyebab kematian
b) Apabila setelah masa pengamatan hewan tetap hidup maka :
1. Hewan berpemilik akan diberi vaksin anti rabies dan dikembalikan atau
2. Hewan akan dibunuh bila tidak ada pemiliknya
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Peran dalam Penanggulangan
Rabies di Indonesia

Bagimana kita berperan dalam penanggulangan Rabies di Indonesia?

Memberikan vaksinasi rabies secara teratur pada anjing, kucing, dan kera
Tidak membiarkan anjing, kucing, atau kera berkeliaran bebas tanpa
pengawasan

Mengurangi sumber makanan bagi anjing, kucing, dan kera liar dengan tidak
membuang sisa makanan di sembarang tempat

Secara aktif melaporkan kepada Dinas Peternakan jika mengetahui
keberadaan, menemukan, dan/atau mendengar kejadian penggigitan oleh
anjing, kucing, dan kera yang diduga menderita rabies

Anjing yang dipelihara untuk kepentingan tertentu hendaknya dimasukkan
ke dalam kandang atau pekarangan rumanh.
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Penutup

Besarnya bahaya penyakit rabies terhadap kesehatan masyarakat bukan
ditentukan oleh jumlah kasus per tahun, tetapi oleh tingkat kematian penyakit ini
vang sangat tinggi yaitu 100%. Bila gejala rabies sudah timbul, maka penyakit ini
tidak dapat disembuhkan dan penderitanya akan meninggal dunia. Namun,
pencegahan dan pemberantasan penyakit ini sangat mudah. Hanya dengan
memberikan vaksinasi rabies secara teratur kepada hewan peliharaan dan tidak
membuang hewan ke jalanan sehingga menambahkan jumlah hewan liar, maka
rabies akan musnah dari bumi ini.



Vaksinasikan Hewan
Peliharaan Anda Secara Rutin
untuk Mencegah Rabies
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